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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pencarian dan rumusan masalah

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan informasi dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Dari penelitian tersebut, penulis
mendapatkan rumusan masalah berupa bagaimana merancang sistem rekomendasi
menggunakan algoritma tertentu.

2. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, penulis melakukan pencarian dan pengumpulan
informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, atau dokumen yang
terkait dengan permasalahan penelitian.

3. Perancangan dan Implementasi Sistem

Setelah studi literatur dilakukan, maka penulis dapat merancang dan
membuat sistem. Perancangan sistem akan dibuat sesuai dengan flowchart yang
merupakan diagram alur sistem secara keseluruhan. Sistem akan diimplementasi
menggunakan bahasa pemrograman Python dan Visual Studio Code untuk meng-
edit kode. Penulis akan menggunakan metode Content-Based Filtering dan TF-IDF
untuk membuat sistem rekomendasi yang akurat.

4. Pengujian Sistem

Sistem yang dibuat dalam penelitian ini akan diuji coba oleh peneliti dengan

menggunakan metrik evaluasi precision@k, recall@k, dan F-measure untuk



mengetahui  apakah sistem rekomendasi yang dibuat penulis dapat
merekomendasikan artikel berita yang sesuai dengan artikel yang telah dibaca oleh
pengguna.

5. Penulisan Laporan

Laporan ini dibuat untuk mendokumentasikan seluruh proses pembuatan

sistem, mulai dari pengumpulan data artikel hingga kesimpulan dari penelitian.

3.2 Perancangan Sistem

Sistem ini dirancang menggunakan metode content based filtering dan TF-
IDF untuk merekomendasikan artikel berita kepada pengguna. Sistem akan
menggunakan log riwayat aktivitas pengguna untuk menentukan artikel yang akan

direkomendasikan ke pengguna.
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Di bawah ini adalah Gambar 3.1 yang merupakan diagram flowchart proses
jalannya aplikasi yang akan dibuat. Flowchart ini dibuat berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Xuejiao Han dan rekan serta Won-Jo Lee dan rekan [17],

[18].

Rekam aktivitas pengguna yang TF-IDF
terdaftar di Kompas.id

GET userid, postid, TF-IDF * user rating
isi post, dan scroll depth

I |

Menyusun data yang telah
direkam
(Data Preparation)

I |

Tampilkan artikel yang
Merubah data rekomendasi

(Data Cleansing)

l

Content-Based Filtering

Cosine Similarity

Gambar 3.1 Flowchart Sistem

3.2.1 Data Preparation

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data aktivitas
pengguna situs Kompas.id dimana data tersebut akan direkam dengan cara

membaca log yang dihasilkan ketika pengguna mengklik dan membaca salah satu
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artikel. Log tersebut akan diambil dengan mengakses database NoSQL Kompas.id.
Data yang direkam adalah scroll depth, user guid, post id, dan isi post tersebut.
Dikarenakan Kompas.id tidak memiliki aplikasi untuk merekam browsing
time pengguna, penulis menggunakan scroll depth untuk menentukan evaluasi
pengguna atau user rating terhadap artikel yang telah dibaca. Dalam database
kompas, scroll depth direpresentasikan sebagai persentase. Jika pengguna hanya
scroll sampai setengah halaman artikel, maka scroll depth-nya adalah 50. Jika

pengguna scroll sampai akhir dari artikel tersebut, maka scroll depth-nya adalah

100.
index post_id UUID Kategori Tag Summary scroll_depth Judul
eda0lad5- hago vcs polda-metro-  AAP menggunakan permainan Bahaya Tersembunyi di Balik
1 23 cc93-4e9d- utamametro  jayagim-daringanak-  daring Hago hanya untuk mencari 60 Permainan Daring
eda0lad5- utama pembagian-sertifikat-  Presiden Joko Widodo mendorong Presiden Dorong Penerbitan
2 24 cc93-4e9d- nusantara tanah joko-widodo percepatan penerbitan sertifikat hak 0 Sertifikat Tanah di Kawasan
eda0lad5- utama hutan-kota miniatur-  Pemerintah Provinsi Kalimantan Hutan Kota Kalsel Lestarikan
3 25 cc93-4e9d- nusantara hutan-hujan-tropika ~ Selatan membangun hutan kota 50 Pohon Ulin dan Meranti
eda0lad5- utama gedung-sate gunung-  Taman Wisata Alam Gunung Dibuka Kamis Titik Evakuasi dan
4 26 cc93-4e9d- nusantara api pvmbg bandung  Tangkuban Parahu bisa dibuka Kamis 70 Keamanan Tangkuban Parahu
eda0lad5- utamaekonomi tips-ukm marketing-  Untuk berjualan sesuatu tidak Memaksimalkan Akun Media
5 27 cc93-4e9d- wirausaha online promosi-lewat- mutlak lagiA diperlukan toko atau 0 Sosial untuk Pemasaran

Gambar 3.2 Contoh data yang digunakan

3.2.2 Data Cleansing

Selanjutnya, data yang di dapat dari database Kompas.id dibersihkan
terlebih dahulu untuk disesuaikan dengan metode yang akan digunakan.
Pembersihan data yang akan dilakukan adalah [2], [19]:

1. Mengubah data scroll depth menjadi rating antara 1 sampai dengan 5, untuk
mencegah masalah data sparsial.
2. Menghapus pengguna yang mengakses artikel kurang dari 20 artikel yang

berbeda.
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3. Mem-filter artikel yang memiliki tanggal publikasi lebih dari 2 minggu dari

hari ini, untuk memastikan artikel berita yang direkomendasi adalah artikel

yang terbaru.

ri

Summary
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Judul
Sentences

post_id

UUID
Kategori

Tag

Summary
scroll_depth
Judul
Sentences

post_id
UuID

Kategori

Tag

Summary
scroll_depth
Judul
Sentences
Rating

edablad5-cc93-4e0d-8808-719d: g
utama ekonom

garam petambak-garam kppu kartel-garam
skan tujuh perusahaan pengolahan ga...
5B

Petambak Garam Makin Terpuruk

tambak garam makin puruk kppu putus tujuh usah...

KPPLU memutu

object

eda®lad5-cc93-4eod

industri-semen asosiasi-semen-indonesia neraca...
Saat ini ada 12 perusahaan semen yang beropera...
18

Optimalkan Kapasitas Industri Semen

optimal kapasitas industri semen sast 13 usaha...

object

edaflad5-cc93-4e9d a@-719 )
internasional utama

indonesia indo-pasifik diplomasi laut-china-se...
BANGKOK KOMPAS — Isu-isu keamanan kawasan se...
7o

Laut China Selatan dan Indo-Pasifik Jadi Sorot...
laut china selatan indo-pasifik jadi sorot uta...
il

Gambar 3.3 Scroll depth yang telah diubah menjadi rating

Gambar 3.3 menunjukkan bagaimana penulis merubah scroll depth

menjadi rating antara 1-5. Jika suatu artikel memiliki scroll depth 0-20, maka

rating artikel tersebut adalah 1. Jika artikel memiliki scroll depth 81-100, maka

rating artikel tersebut adalah 5.
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3.2.3 Content-Based Filtering (CBF)

Content based filtering merupakan salah satu metode sistem rekomendasi
yang digunakan dalam penelitian ini. Metode ini memiliki langkah-langkah berikut:

1. Mengkombinasikan Kalimat

Pada tahap ini kalimat-kalimat pada artikel yang terdiri dari judul, isi,
kategori dan tag dijadikan satu kesatuan kalimat.
2. Memperkecil Teks
Setelah kalimat tersebut digabung, sistem akan merubah seluruh huruf pada
kalimat tersebut menjadi huruf kecil guna mempermudah pemrosesan teks.

3. Stopword

Stopword adalah salah satu teknik dalam pengambilan informasi dengan
cara menghilangkan kata-kata yang akan diabaikan dalam proses serpeti kata “dan”,
“hanya”, “jika” dan lain sebagainya berserta dengan kata baca yang dimiliki dalam
suatu artikel berita. Peneliti mengambil daftar kata-kata token stopword dalam

Bahasa Indonesia dari library sastrawi.

Berikut adalah token stopword yang digunakan pada penelitian ini:
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['a', "ada’, 'adalah’, ‘adanya’, ‘adapun’, 'agak', "agaknya', ‘agar’', ‘skan', ‘akankah’, 'akhir’, ‘akhiri’, ‘akhirnya®, ‘aku’
kah', ‘apalagi’, 'apatah’, ‘arti’, ‘artinya’, 'asal’, 'asalkan’, 'atas’, 'atau’, "ataukah’, ‘ataupun’, ‘awsl’, 'awalnyz’, 'b°,
bahwa®, ‘bahwasannya®, 'bahwasanya®, 'baik®, ‘baiklah’, 'bakal®, ‘bakalan’, ‘balik', ‘banyak’, ‘"bapak’, ‘baru’, 'bawah’, 'bebe
", 'belakang®, ‘belakangan®, ‘belum’, ‘belumlah’, ‘benar’, ‘benarkah’, ‘benarlah’, ‘berada’, "berakhir’, ‘berakhirlah’, ‘berak
", ‘berikan’, ‘berikut’, ‘berikutnya’, 'berjumlah’, ‘berkali-kali®, ‘berkata’, "berkehendak’, ‘berkeinginan®, ‘berkenaan’, ‘be
', 'bersama-sama’, ‘bersiap’, ‘bersiap-siap’, ‘bertanya’, ‘bertanya-tanya’, ‘berturut’, ‘berturut-turut’, ‘bertutur’, 'berujar
bolehkah®, ‘'bolehlah®, "buat®, "bukan’, 'bukankah’, "bukanlah’, ‘bukannya®, ‘bulan’, ‘bung’, 'c’, ‘cara’, ‘caranya’, ‘cukup’,
demi’, ‘demikian’, ‘demikianlah®, ‘dengan’, ‘depan’, 'di’, "dia’, ‘'diakhiri’, ‘diakhirinya’, ‘dialah’, ‘diantara’, "diantarany
atkan’, ‘"diibaratkannya®, 'diingat’, ‘diingatkan’, 'diinginkan’, ‘dijawab’, ‘'dijelaskan’, 'dijelaskannya’, ‘'dikarenakan’, ‘dik
‘dimaksud’, ‘dimaksudkan', ‘dimaksudkannya®, ‘dimaksudnya®, ‘diminta’, ‘dimintai’, ‘dimisalkan’, ‘dimulai’, ‘dimulailah’, 'di
iperlihatkan®’, 'diperlukan’, ‘diperlukannya’, 'dipersoalkan’, 'dipertanyakan’, ‘dipunyai’, ‘diri’, ‘dirinya’, 'disampaikan’, °
al', 'ditanyakan', ‘ditegaskan’, ‘ditujukan’, 'ditunjuk’, ‘ditunjuki’, ditunjukkan', ‘ditunjukkannya®, 'ditunjuknya’, ‘ditutu
‘enggak’, 'enggaknya®, ‘entah’, ‘entahlah’, 'f', 'g", ‘guna’, ‘gunakan’, "h", ‘hadap’, "hai’, 'hal’, "halo’, 'hallc’, "hampir
nya', ‘hingga®, "i', 'ia", '"ialah’, 'ibarat’, 'ibaratkan®, ‘ibaratnya’, ‘"ibu’, 'ikut’, ‘ingat’, 'ingat-ingat’, 'ingin’, 'ingin
an’, "jangankan®, 'Janganlah’, ‘jauh', 'jawab®, ‘Jjawaban', "jawasbnya', "jelas’, 'jelaskan', 'jelaslsh®, ‘jelasnya’, ‘"jika', 'J
‘kalian®, 'kami’, ‘kamilah®, ‘kamu®, "kamulah', ‘"kan’, ‘kapan’, ‘kapankah®, ‘kapanpun’, ‘'karena’, ‘karenanya’, ‘kasus’', ‘kata
"kelamaan®, ‘kelihatan®, 'kelihatannya®, ‘kelima®, "keluar’, 'kembali®, ‘kemudian®, ‘kemungkinan’, ‘kemungkinannya®, ‘"kena®, *
“khusus®, 'khususnya®, “kini®, ‘kinilah’, “kira', ‘kira-kira', ‘kiranya®, ‘kita®, ‘kitalash®, ‘kok’, "kurang®, ‘1", "lagi’, 1
"lewat®, 'lihat’, "lima", "luar’, 'm", 'macam’, ‘maka’, ‘makanya’, ‘makin’, ‘maksud’, ‘malah’, ‘malahan’, ‘mampu’, ‘mampukah®
, 'masuk’, ‘mata’, "mau’, ‘maupun’, ‘melainkan’, ‘melakukan’, ‘melalui’, ‘melihat’, ‘melihatnya’, ‘memang’, 'memastikan’, 'me
mempergunakan’, ‘memperkirakan’, ‘memperlihatkan®, ‘mempersiapkan’, 'mempersoalkan’, ‘mempertanyakan®, ‘mempunyai’, ‘memulai’,
menanyai®, ‘menanyakan®, ‘mendapat’, ‘mendapatkan’, 'mendatang’, ‘mendatangi’, 'mendatangkan’, ‘menegaskan’, ‘mengakhiri®, ‘me
engibaratkan', 'mengibaratkannya', 'mengingat’, ‘mengingatkan', ‘menginginkan’, ‘mengira’, ‘mengucapkan’', ‘mengucapkannya®, '
nya', ‘menurut’, 'menuturkan’, ‘menyampaikan®, ‘menyangkut®, 'menyatakan’, ‘menyebutkan', ‘menyeluruh’, ‘menyiapkan’, 'merasa’
‘misalkan’, ‘misalnya®, ‘mohon’, ‘mula’, ‘mulai’, ‘"mulailsh’, ‘mulanya’, ‘mungkin®, ‘mungkinksh®, ‘n’, 'nah’, 'naik’, 'namun’,
al®, ‘padanya’, ‘pak’, 'paling’, ‘panjang’, ‘pantas’, 'para’, ‘pasti’', 'pastilah’, 'penting’, 'pentingnya’, ‘per’, ‘percuma’,
‘pihak’, “pihaknya’, ‘pukul’, ‘pula’, ‘pun’, ‘punya’, ‘g@’, 'r’, ‘rasa’, ‘rasanya’, ‘rupa’, ‘rupanya’, 's’', ‘saat’, ‘saatnya’,
na", ‘sangat’, ‘sangatlah’, ‘sangkut’, 'satu’, ‘saya’, ‘'sayalah’, 'se’, ‘sebab’, ‘"sebabnya’, ‘sebagai’, 'sebagaimana’, ‘sebags
ebelum’, "sebelumnya’, ‘sebenarnya’, ‘seberapa’, ‘sebesar’, 'sebetulnya’, ‘sebisanya’, “sebuah’, 'sebut’, ‘sebutlah®, ‘sebutny
‘segalanya’, ‘segera’, "seharusnya’, “sehingga’, ‘"seingat’, 'sejak’, ‘sejauh’, "sejenak’, ‘"sejumlah’, 'sekadar’, ‘sekadarnya’
', 'sekiranya’, "sekitar’, 'sekitarnya’, ‘sekurang-kurangnya', ‘sekurangnya', ‘sela’, 'selain’, 'selaku’, ‘selalu’, ‘selama’,
nya', 'semasa’, 'semasih’, 'semata’, ‘semata-mata’, 'semaunya', ‘sementara’, ‘semisal’, 'semisalnya’, 'sempat’, 'semua’, ‘semu
snya', 'sepantasnyalah®, 'seperlunya’, 'seperti', ‘sepertinya', ‘sepihak’, 'sering', 'seringnya’, 'serta', 'serupa’, 'sesaat’,
etelah’, 'setempat’, 'setengah’, ‘seterusnya’, 'setiap’, 'setiba’, 'setibanya’, 'setidak-tidaknya', ‘setidaknya', ‘setinggi’,
dah', ‘sudahkah', 'sudahlah’, supaya’, 't', "tadi’, 'tadinya', "tahu’, "tak’, 'tambsh’, 'tambahnya®, 'tampak’, 'tampaknya', '
‘tentang’, 'tentu’, "tentulsh’, 'tentunya’, 'tepat’, 'terakhir’, ‘terasa’, 'terbanyak’, 'terdahulu’, 'terdapat’, ‘terdiri’, 't
u’, 'terlebih’, "terlihat', "termasuk’, 'ternyata’, 'tersampaikan’, 'tersebut’, 'tersebutlah’, ‘tertentu’, 'tertuju’, 'terus’,
ju®, “tunjuk’, ‘"turut’, "tutur’, “tuturnya®, ‘u', ‘ucap’, ‘ucapnya’, 'ujar’, ‘ujarnya’, ‘umumnya', ‘ungkap’, "ungkapnya’, ‘unt
‘yaitu®, ‘yakin®, ‘yakni', ‘yang', "z°]

Gambar 3.4 Token stopwords

4. Stemming

Stemming menghilangkan kata imbuhan di dalam artikel tersebut seperti “-
me”, “-di”, “-kan” dan lain sebagainya sehingga menjadikan menjadi satu kata baku.
Peneliti mengambil daftar kata-kata dasar dari library sastrawi.

5. Tokenizing

Tokenizing digunakan untuk memecah kata-kata dari kombinasi kalimat
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Tokenizing menjadikan kata-kata
tersebut menjadi bag of word.

6. Normalizing

Normalizing mengubah teks menjadi bentuk single canonical form
contohnya “2 mobil” menjadi “dua mobil”. Normalizing dilakukan pada kata-kata

yang telah diubah menjadi bag of word.
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Gambar 3.5 Flowchart CBF

3.24 TF-IDF

TF-IDF digunakan untuk menghitung bobot suatu kata pada bag of word
dari hasil proses tokenizing. Nilai bobot yang dihasilkan oleh TF-IDF untuk setiap
term atau kata akan diubah menjadi vector untuk mengukur similarity-nya dengan

artikel lain.

16



3.2.5 Cosine Similarity

Setelah membuat vector, sistem menggunakan cosine similarity untuk
mencari similarity antara vector tersebut dengan vector artikel lain untuk
mengetahui seberapa mirip artikel tersebut dengan artikel lain.

3.2.6 Top N Recommendation

Pada tahap ini, sistem menampilkan artikel yang telah dibaca oleh pengguna
dan artikel lain yang mirip dengan artikel tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
akan merekomendasikan Top 5 dan Top 10 artikel yang memiliki nilai cosine

similarity tertinggi.
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